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Abstak

Transformasi digital telah menjadi pilar utama dalam modernisasi pendidikan dan
mendorong perubahan signifikan pada cara sekolah mengelola administrasi serta
pengambilan keputusan. Pada konteks administrasi pendidikan, kebutuhan akan
tata kelola yang lebih efisien dan berbasis data semakin mendesak seiring
berkembangnya teknologi kecerdasan buatan (AI). Meskipun berbagai penelitian
telah membahas digitalisasi pendidikan, masih terdapat kesenjangan pengetahuan
mengenai bagaimana Al diintegrasikan secara strategis dalam model tata kelola
administrasi sekolah. Penelitian ini mengkaji secara mendalam implementasi
transformasi digital dan pemanfaatan Al dalam administrasi sekolah, sekaligus
mengembangkan model tata kelola yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi platform digital dan teknologi Al
mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi, memperkuat akurasi data,
serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan relevan. Selain itu,
ditemukan bahwa kesiapan SDM, kualitas kepemimpinan digital, serta dukungan
kebijakan merupakan faktor kunci keberhasilan transformasi digital, sementara
resistensi perubahan dan keterbatasan infrastruktur menjadi tantangan utama.
Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan tata kelola
administrasi pendidikan yang lebih modern dan berkelanjutan, serta memberikan
landasan bagi penelitian lanjutan yang menguji efektivitas model secara lebih luas.

Kata kunci: transformasi digital, administrasi pendidikan, tata kelola sekolah,
kecerdasan buatan, manajemen perubahan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah
membawa perubahan signifikan pada hampir seluruh sektor kehidupan,
termasuk pendidikan. Transformasi digital menjadi fenomena global yang
mengubah cara manusia bekerja, berkomunikasi, mengolah informasi, hingga
mengambil keputusan. Pada ranah pendidikan, teknologi tidak lagi hanya
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi telah berevolusi menjadi
instrumen strategis dalam tata kelola dan administrasi Pendidikan (Grace et al.,
2023; Santoso, 2023). Konsep digitalisasi pendidikan mencakup penerapan
perangkat, sistem, dan platform digital untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas,
transparansi, serta akuntabilitas dalam penyelenggaraan pendidikan. Di era di
mana data menjadi elemen kunci bagi pengambilan keputusan, institusi
pendidikan dituntut untuk mampu mengelola proses administrasi secara lebih
modern, adaptif, dan responsif terhadap perubahan lingkungan (Hidayati, 2022).

Secara global, integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
dalam dunia pendidikan telah menjadi fokus perbincangan akademik dan
praktik. Al diproyeksikan sebagai teknologi yang mampu meningkatkan
kualitas perencanaan pendidikan, mengotomatisasi proses administrasi, dan
mendukung personalisasi layanan Pendidikan (Pohan & Pohan, 2025). Di
berbagai negara maju, adopsi Al telah diterapkan dalam sistem manajemen
sekolah, pengolahan data peserta didik, prediksi capaian belajar, layanan
administrasi otomatis, hingga sistem pendukung keputusan berbasis data. Hal
ini membuktikan bahwa transformasi digital bukan sekadar tren teknologi,
tetapi bagian integral dari reformasi pendidikan yang lebih luas (Nirmala, 2025).
Pergeseran menuju administrasi pendidikan berbasis teknologi mengindikasikan

lahirnya paradigma baru tata kelola sekolah, yang menuntut perubahan cara
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pandang para pemimpin pendidikan, tenaga kependidikan, serta seluruh
pemangku kepentin (Firdaus, 2025).

Di Indonesia, transformasi digital dalam pendidikan mulai menguat
seiring dengan program pemerintah seperti Merdeka Belajar, digitalisasi
sekolah, implementasi platform Rapor Pendidikan, dan pemanfaatan Learning
Management System (LMS) pada berbagai jenjang Pendidikan (Hasanah, 2022).
Sekolah dan lembaga pendidikan mulai menggunakan aplikasi manajemen
sekolah, sistem informasi akademik, dan platform komunikasi berbasis
teknologi untuk mendukung kelancaran proses administrasi (Gafur et al., 2024).
Namun demikian, implementasi transformasi digital belum merata dan masih
menghadapi berbagai tantangan. Berbagai studi menunjukkan bahwa kesiapan
sumber daya manusia, infrastruktur digital, kompetensi teknologi, serta
dukungan kepemimpinan sekolah menjadi faktor penentu keberhasilan adopsi
teknologi (Khozaini & Mundiri, 2024; Prihatin & Sutangsa, 2025). Dengan
demikian, konteks Indonesia menghadirkan dinamika yang menarik untuk
diteliti lebih lanjut, karena proses transformasi digital berjalan dalam
lingkungan yang kompleks dan beragam.

Dari perspektif administrasi pendidikan, transformasi digital membawa
implikasi signifikan terhadap cara sekolah mengelola organisasi, layanan, dan
proses administratif. Administrasi pendidikan mencakup berbagai kegiatan
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan informasi, pengawasan,
evaluasi, dan pelaporan. Seluruh kegiatan tersebut memerlukan alur kerja yang
sistematis dan akurat (Rusli et al., 2025). Digitalisasi memungkinkan kegiatan
tersebut dilakukan secara lebih efisien melalui otomasi, integrasi data, akses
informasi real-time, serta pengurangan beban administratif manual. Dalam
konteks ini, keberadaan model tata kelola sekolah berbasis teknologi menjadi
aspek penting yang perlu dikembangkan dan dipahami. Model tersebut tidak

hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup struktur
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organisasi, prosedur kerja, kebijakan, dan kapabilitas sumber daya manusia
yang mendukung proses administrasi berbasis Al (Wildan, 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji manfaat teknologi digital
dalam meningkatkan mutu layanan administrasi pendidikan. Misalnya,
penggunaan sistem manajemen sekolah dinilai mampu mempercepat proses
pengarsipan data, meningkatkan keakuratan informasi, serta membantu
pemimpin sekolah dalam pengambilan keputusan berbasis analisis data
(Pamungkas et al., 2022). Beberapa penelitian juga menyoroti bahwa teknologi
berbasis Al, seperti sistem rekomendasi, chatbot layanan administrasi, dan
analitik prediktif, dapat mendukung efektivitas manajerial di sekolah. Selain itu,
integrasi Al dalam administrasi sekolah terbukti dapat mengurangi beban kerja
administratif guru, sehingga guru dapat lebih fokus pada proses pembelajaran.
Hasil penelitian tersebut memperkuat pemahaman bahwa teknologi merupakan
elemen strategis dalam modernisasi administrasi Pendidikan (Apdillah & Sari,
2025; Eko Wahyuanto, 2024; Steven SN Rogahang, S.Si-Teol. et al., 2023).

Namun demikian, terdapat sejumlah tantangan dan kekosongan
pengetahuan (knowledge gap) terkait bagaimana sekolah, khususnya pada
konteks Indonesia, dapat membangun model tata kelola administrasi berbasis
kecerdasan buatan secara efektif (Maisaroh et al., 2025). Pertama, sebagian
besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada implementasi teknologi
digital secara umum, tidak secara spesifik membahas bagaimana Al dapat
diintegrasikan ke dalam struktur administrasi sekolah. Kedua, belum banyak
penelitian yang menggali model tata kelola sekolah secara komprehensif
dengan menelaah faktor kepemimpinan, budaya organisasi, kesiapan digital,
dan strategi manajemen perubahan dalam menghadapi era Al. Ketiga, mayoritas
kajian masih membahas aspek teknis teknologi, sementara aspek manajerial dan
administratif—yang merupakan kunci keberhasilan transformasi—seringkali

kurang mendapat perhatian. Selain itu, belum banyak model konseptual yang
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dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk mengembangkan tata kelola
administrasi yang adaptif, responsif, dan berorientasi masa depan.

Kekosongan lainnya adalah minimnya penelitian yang mengkaji persepsi,
kesiapan, serta pengalaman praktis pemimpin sekolah dan tenaga administrasi
dalam mengadopsi teknologi Al. Transformasi digital tidak hanya memerlukan
teknologi yang memadai, tetapi juga kesiapan ekosistem organisasi, mulai dari
kebijakan, budaya kerja, kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan, hingga
keberlanjutan program digitalisasi (Ahyani & Dhuhani, 2024). Tanpa
pemahaman komprehensif mengenai faktor-faktor tersebut, implementasi Al
dalam administrasi sekolah cenderung tidak optimal. Dengan demikian,
diperlukan penelitian yang mampu menjembatani kesenjangan tersebut melalui
penelaahan mendalam mengenai bagaimana sekolah dapat mengadopsi model
tata kelola berbasis Al secara strategis dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi penting
dengan mengembangkan pemahaman mengenai model tata kelola administrasi
sekolah di era kecerdasan buatan. penelitian ini menyajikan analisis mendalam
tentang bagaimana transformasi digital dapat membentuk tata kelola
administrasi pendidikan melalui integrasi teknologi Al, pendekatan manajerial
yang adaptif, serta kepemimpinan yang visioner. Penelitian ini menawarkan
model konseptual tata kelola sekolah yang menekankan pada efisiensi sistem,
integrasi data, kolaborasi digital, dan pengambilan keputusan berbasis
kecerdasan buatan. Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi keberhasilan transformasi
digital di sekolah. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
teoretis dan praktis bagi pemimpin sekolah, pengambil kebijakan, serta
akademisi dalam merancang strategi administrasi pendidikan yang relevan
dengan tuntutan era Al.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan yang selaras
dengan tujuan utama studi, yakni menggali secara mendalam model tata kelola
administrasi sekolah pada era perkembangan kecerdasan buatan. Desain
penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif dengan orientasi eksploratif,
karena fokus studi menuntut pemahaman yang mendalam terhadap praktik,
pengalaman, serta dinamika manajerial yang berlangsung dalam konteks nyata.
Pendekatan kualitatif dipandang paling relevan untuk mengungkap bagaimana
pemanfaatan teknologi digital dan AI membentuk proses pengelolaan
administrasi sekolah, sekaligus memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk
menangkap fenomena secara holistik dalam lingkungan pendidikan yang
sedang bertransformasi.

Lokasi penelitian ditetapkan pada satu atau beberapa sekolah yang telah
mengimplementasikan sistem administrasi berbasis digital dan menunjukkan
kesiapan dalam mengadopsi teknologi pengelolaan informasi. Pemilihan lokasi
dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan variasi karakteristik
lembaga, tingkat kematangan digital, serta keterbukaan institusi terhadap
pemanfaatan teknologi baru, khususnya Al. Subjek penelitian mencakup unsur
pimpinan sekolah seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah yang
membidangi kurikulum atau administrasi, tenaga administrasi, serta guru
sebagai informan tambahan yang dapat memberikan perspektif pendukung.
Informan ditentukan melalui teknik purposive sampling dan dapat diperluas
menggunakan snowball sampling apabila diperlukan untuk memperkaya data.
Instrumen pengumpulan data dikembangkan untuk menangkap berbagai
dimensi tata kelola administrasi modern. Instrumen tersebut meliputi pedoman
wawancara mendalam, pedoman observasi proses administrasi, lembar telaah
dokumentasi, serta kuesioner apabila penelitian mengintegrasikan unsur
kuantitatif. Setiap instrumen dirancang berdasarkan indikator utama seperti
tingkat kesiapan digital sekolah, pola tata kelola administrasi, pemanfaatan

perangkat berbasis Al, dan budaya organisasi dalam menghadapi perubahan
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teknologi. Untuk menjaga kualitas instrumen, proses validasi dilakukan melalui
expert judgement, sedangkan uji validitas dan reliabilitas diberlakukan bila
instrumen kuantitatif digunakan.

Prosedur penelitian disusun secara sistematis, dimulai dari tahap
persiapan yang mencakup pengurusan izin, koordinasi dengan pihak sekolah,
serta penyusunan instrumen yang sesuai konteks lapangan. Setelah itu, peneliti
memasuki tahap kerja lapangan untuk mengumpulkan data melalui wawancara,
observasi, dokumentasi, dan survei. Tahap selanjutnya adalah pengolahan dan
analisis data dengan teknik yang relevan serta penerapan triangulasi untuk
memastikan keabsahan informasi yang diperoleh. Proses penelitian ditutup
dengan perumusan model tata kelola administrasi sekolah berbasis Al yang
terbangun dari temuan empiris dan interpretasi peneliti. Analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan menggunakan kerangka Miles dan Huberman
yang terdiri dari tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan secara sistematis. Selain itu, proses coding dilakukan secara
bertahap mulai dari open coding untuk mengelompokkan data awal, axial
coding untuk menghubungkan kategori, hingga selective coding untuk
menemukan konsep inti yang menggambarkan pola tata kelola berbasis digital.
Analisis tematik kemudian dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang berhubungan dengan transformasi administrasi menuju ekosistem sekolah
yang memanfaatkan kecerdasan buatan sebagai bagian dari tata kelola modern.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBASAN
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada sebuah sekolah yang sedang berada dalam
fase percepatan transformasi digital, ditandai dengan peningkatan pemanfaatan
perangkat teknologi dalam mendukung tata kelola administrasi. Gambaran
umum institusi menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah membangun
landasan digitalisasi melalui penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak

yang memadai. Meskipun demikian, kesiapan tiap unit kerja masih bervariasi
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sehingga proses adaptasi berjalan secara bertahap dan membutuhkan strategi
pendampingan yang konsisten. Sebelum transformasi digital diperkenalkan,
sebagian besar kegiatan administrasi masih dilakukan secara manual, seperti
pencatatan arsip, proses korespondensi, serta pengelolaan data siswa dan guru.

Transformasi digital yang diterapkan di sekolah ini memperlihatkan
perubahan signifikan pada sistem dan mekanisme kerja administratif. Berbagai
platform teknologi—mulai dari sistem informasi sekolah, aplikasi pembelajaran,
hingga perangkat berbasis kecerdasan buatan—telah diintegrasikan untuk
mendukung layanan administrasi yang lebih cepat dan terukur. Digitalisasi
dilakukan pada berbagai aspek, termasuk absensi online, pengarsipan elektronik,
pembuatan dokumen otomatis, serta sistem penilaian berbasis aplikasi. Tahap
ini menuntut terjadinya rekonstruksi prosedur kerja sehingga alur administrasi
lebih selaras dengan mekanisme digital yang dibangun.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
telah membawa perubahan pada praktik administrasi, seperti penyederhanaan
proses layanan dan pengurangan ketergantungan pada dokumen fisik. Staf
administrasi mulai mengakses sistem berbasis cloud untuk memudahkan
pengelolaan data, sementara guru dan pimpinan memanfaatkan dashboard
digital yang menyajikan informasi secara real time. Perubahan alur kerja ini
mendorong terciptanya koordinasi yang lebih efektif antarbagian, sekaligus
mengurangi potensi kesalahan input atau kehilangan data yang sebelumnya
sering terjadi pada sistem manual.

Integrasi kecerdasan buatan menjadi salah satu aspek yang paling
menonjol dalam proses modernisasi administrasi. Al diterapkan dalam bentuk
analisis data otomatis, chatbot layanan informasi, sistem prediktif untuk
memonitor perkembangan peserta didik, serta aplikasi yang membantu
penyusunan laporan administratif. Wawancara dengan pengguna menunjukkan
bahwa tingkat penerimaan terhadap teknologi ini cukup tinggi, terutama karena

kemampuan Al memberikan informasi cepat dan akurat. Bagi pimpinan sekolah,
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penggunaan Al membantu mempercepat proses pengambilan keputusan
berbasis data yang lebih objektif dan terukur.

Dari perspektif sumber daya manusia, kesiapan SDM dalam menghadapi
perubahan teknologi sangat beragam. Kepala sekolah dan sebagian staf
administrasi memiliki kompetensi digital yang cukup baik karena sebelumnya
telah mengikuti pelatihan transformasi digital. Namun, ada juga individu yang
masih membutuhkan pendampingan intensif untuk memahami penggunaan
platform berbasis Al atau sistem digital terintegrasi. Hambatan personal, seperti
kecemasan terhadap teknologi baru, serta hambatan organisasi, seperti
minimnya waktu pelatihan, turut memengaruhi kecepatan adaptasi.

Transformasi digital memberikan dampak yang cukup luas terhadap tata
kelola administrasi sekolah. Efisiensi kerja meningkat secara signifikan, terlihat
dari berkurangnya waktu layanan administrasi dan meningkatnya keakuratan
data. Transparansi informasi semakin kuat karena setiap unit dapat mengakses
data sesuai kebutuhan, sementara layanan kepada warga sekolah menjadi lebih
cepat dan terstandar. Di sisi lain, perubahan ini menuntut pergeseran peran
kepemimpinan menjadi lebih strategis dan berorientasi pada pengembangan
budaya kerja berbasis teknologi.

Sejumlah faktor pendukung juga ditemukan dalam proses transformasi
administrasi berbasis Al. Kepemimpinan yang visioner menjadi elemen utama
yang mendorong keberlanjutan inovasi teknologi. Infrastruktur TIK yang relatif
lengkap, seperti jaringan internet stabil, perangkat komputer, dan aplikasi
berlisensi, memperkuat keberhasilan penerapan sistem digital. Selain itu,
dukungan kebijakan institusi dan penyediaan anggaran yang memadai
memungkinkan sekolah memperbarui perangkat teknologi sesuai kebutuhan.

Namun, penelitian ini juga mengungkap berbagai faktor penghambat.
Tidak semua tenaga administrasi memiliki keterampilan digital yang memadai,
sehingga terjadi ketimpangan kemampuan dalam menggunakan sistem baru.

Resistensi terhadap perubahan juga muncul, terutama dari pihak yang merasa
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nyaman dengan pola kerja manual. Selain itu, kualitas jaringan internet di
beberapa ruang kerja sering tidak stabil, sehingga menghambat proses
digitalisasi. Ketergantungan pada prosedur manual sebelumnya turut menjadi
kendala karena sebagian staf masih mempertahankan dokumentasi fisik sebagai
cadangan.

Berdasarkan keseluruhan temuan, penelitian ini menghasilkan sebuah
model tata kelola administrasi berbasis Al yang menekankan integrasi sistem
digital, penggunaan data sebagai dasar pengambilan keputusan, kepemimpinan
yang adaptif terhadap teknologi, manajemen perubahan yang terstruktur, serta
pembentukan budaya sekolah yang mendukung inovasi digital. Model ini
menunjukkan bahwa transformasi digital dalam administrasi pendidikan hanya
dapat berjalan efektif apabila seluruh komponen bekerja secara sinergis.
Beberapa temuan paling penting antara lain kesiapan SDM sebagai faktor kritis
keberhasilan, efektivitas Al dalam mempercepat layanan, serta pentingnya
kepemimpinan strategis untuk mendorong budaya kerja berbasis teknologi.

PEMBAHASAN

Interpretasi terhadap temuan penelitian menunjukkan bahwa proses
digitalisasi administrasi sekolah membawa perubahan mendasar pada cara kerja
lembaga pendidikan dalam mengelola data, layanan, serta alur manajerial. Hasil
wawancara dan observasi mengungkap bahwa beralihnya sistem manual ke
platform digital menciptakan pola kerja baru yang lebih cepat dan terstruktur.
Dalam perspektif administrasi pendidikan, perubahan ini memperlihatkan
peningkatan efektivitas karena sekolah mampu mengelola informasi dengan
lebih presisi dan transparan. Ketika ditautkan dengan teori-teori tata kelola
modern, temuan ini memperkuat pandangan bahwa transformasi digital
merupakan elemen kunci dalam membangun institusi pendidikan yang adaptif
terhadap perkembangan zaman (Halifatul Aisyah, Adeliya sarma, Sulis

Setiawati, 2025).
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Hubungan antara temuan lapangan dan kerangka teori administrasi
pendidikan memperlihatkan koherensi yang kuat. Konsep manajemen berbasis
data (data-driven management), misalnya, selaras dengan praktik yang tampak
di sekolah, terutama dalam penyusunan laporan, perencanaan program, dan
pemantauan perkembangan peserta didik. Indikator keberhasilan digitalisasi
tercermin dari efisiensi layanan, percepatan proses administrasi, serta
meningkatnya akurasi dalam pengolahan informasi (Rhendica, 2024).
Sebaliknya, kekurangan yang ditemui—seperti ketimpangan kompetensi SDM
dan infrastruktur belum merata—menggambarkan adanya kesenjangan antara
idealisasi teori dan realitas implementasi di lapangan.

Transformasi digital yang berlangsung di sekolah juga memperlihatkan
bahwa digitalisasi tidak hanya mengubah alat yang digunakan, tetapi turut
merekonstruksi fungsi manajemen dan peran administratif. Sistem dokumentasi
yang sebelumnya membutuhkan banyak waktu kini digantikan oleh platform
otomatis yang mengefisienkan alur kerja. Hasil penelitian mempertegas temuan
para pakar pendidikan sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi
merupakan pendorong utama peningkatan kualitas tata kelola (Fatkurohim et al.,
2025). Dalam lanskap global, penelitian ini menempatkan sekolah sebagai
institusi yang sedang bergerak menuju tren internasional, yaitu administrasi
berbasis teknologi dan kecerdasan buatan.

Peran kecerdasan buatan memberikan dimensi baru dalam pengelolaan
sekolah. Al berkontribusi pada efisiensi administrasi melalui otomatisasi
dokumen, penyaringan data, dan penyajian informasi secara cepat. Pada ranah
pengambilan keputusan, Al membantu mengidentifikasi pola-pola tertentu yang
tidak mudah dilihat secara manual, seperti prediksi ketidakhadiran siswa atau
kecenderungan penurunan performa akademik. Hal ini selaras dengan teori Al
dalam pendidikan yang menekankan kemampuannya dalam mengolah data

besar dan menghasilkan rekomendasi. Potensi pengembangan Al masih luas,
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termasuk pemanfaatan machine learning dan analitik prediktif untuk
mendukung perencanaan strategis sekolah (Solihin et al., 2025).

Kesiapan sumber daya manusia menjadi aspek krusial dalam
keberhasilan implementasi transformasi digital. Temuan menunjukkan bahwa
meskipun sebagian tenaga kependidikan memiliki literasi digital yang memadai,
terdapat kelompok yang masih mengalami kesulitan dalam memanfaatkan
aplikasi berbasis Al. Bentuk resistensi yang muncul—baik karena
ketidakpercayaan, kurangnya pemahaman, maupun kecemasan terhadap
perubahan—selaras dengan perspektif teori inovasi dan difusi teknologi yang
menyatakan bahwa penerimaan terhadap inovasi membutuhkan proses adaptasi
bertahap. Oleh karena itu, manajemen perubahan menjadi strategi yang harus
diprioritaskan sekolah untuk memastikan seluruh elemen dapat menyesuaikan
diri (M. Nasihuddin, 2024).

Faktor pendukung dan penghambat digitalisasi menunjukkan dinamika
internal yang kompleks. Kepemimpinan visioner muncul sebagai motor utama
yang mendorong keberhasilan adopsi teknologi, terutama karena kemampuan
pemimpin dalam merancang arah perubahan dan memfasilitasi pembelajaran
teknologi (Suhardi & Nugrogo, 2020). Namun, hambatan seperti keterbatasan
jaringan internet, kurangnya pelatihan, dan kebijakan yang belum sepenuhnya
mendukung menjadi tantangan yang harus diatasi. Ketika dibandingkan dengan
studi lain, pola dukungan dan kendala ini memiliki kemiripan—menandakan
bahwa transformasi digital pada sekolah umumnya menghadapi tantangan yang
serupa di berbagai konteks pendidikan.

Model tata kelola administrasi berbasis Al yang dirumuskan dalam
penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting. Secara teoretis, model
tersebut memperkaya kajian administrasi pendidikan melalui penekanan pada
integrasi data, digital leadership, dan budaya organisasi yang mendukung
inovasi. Secara praktis, model ini memberikan arah bagi sekolah dalam

mengembangkan strategi implementasi digitalisasi, seperti penyusunan
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roadmap teknologi, peningkatan literasi digital staf, serta penguatan sistem
keamanan data. Rekomendasi yang muncul juga menyarankan perlunya
kebijakan internal yang adaptif serta pengembangan infrastruktur yang
memadai.

Keterbatasan penelitian perlu dicatat untuk memberikan gambaran yang
lebih realistis. Lokasi penelitian yang terbatas pada satu atau beberapa sekolah
membuat generalisasi temuan harus dilakukan dengan hati-hati. Instrumen
penelitian yang bergantung pada observasi dan wawancara juga berpotensi
menimbulkan bias persepsi. Selain itu, penggunaan teknologi yang berbeda-
beda pada setiap sekolah menyebabkan variasi implementasi Al tidak dapat
diamati secara merata. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada
eksplorasi model tata kelola di berbagai tingkat pendidikan, studi kuantitatif
untuk menguji efektivitas model secara statistik, serta penelitian longitudinal
guna memahami dampak jangka panjang digitalisasi terhadap tata kelola
sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini membahas transformasi digital dalam administrasi
pendidikan dengan fokus pada pengembangan model tata kelola sekolah di era
kecerdasan buatan (AI). Transformasi digital telah menjadi kebutuhan
mendesak bagi institusi pendidikan dalam menjawab tantangan global dan
meningkatkan efektivitas layanan administrasi. Dengan memanfaatkan
teknologi digital dan integrasi Al, sekolah dapat memperkuat kapasitas
manajerial, mengoptimalkan proses administrasi, serta meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan berbasis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi transformasi digital di sekolah membawa dampak signifikan pada
efisiensi layanan administratif, peningkatan kualitas data, dan penguatan
transparansi tata kelola. Penggunaan platform digital, sistem manajemen
sekolah, dan aplikasi berbasis Al terbukti mempermudah proses pengarsipan,

monitoring, pelaporan, serta layanan komunikasi internal. Selain itu, kesiapan
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sumber daya manusia menjadi faktor penentu keberhasilan transformasi,
terutama terkait kompetensi digital kepala sekolah, tenaga administrasi, dan
guru. Penelitian juga menemukan bahwa kepemimpinan visioner, dukungan
kebijakan, dan infrastruktur teknologi merupakan faktor pendukung utama,
sementara resistensi perubahan, keterbatasan kompetensi teknis, dan akses
teknologi yang tidak merata menjadi tantangan utama dalam proses
implementasi.

Temuan ini menghasilkan model tata kelola administrasi sekolah
berbasis Al yang menekankan integrasi sistem digital, pengelolaan data cerdas,
kepemimpinan digital, serta manajemen perubahan yang adaptif. Model ini
diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi sekolah dalam mengembangkan
tata kelola yang lebih modern dan efisien. Penelitian ini memiliki peluang untuk
dikembangkan lebih lanjut melalui studi kuantitatif yang menguji efektivitas
model pada konteks sekolah yang lebih luas, atau penelitian longitudinal untuk
melihat dampak jangka panjang transformasi digital terhadap kinerja
administrasi pendidikan.
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